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1. Mengapa anda berinisiatip untuk membudidayakan cacing? 
“Awalnya memang pengertian orang awam tentang cacing itu menjijika, tapi 
setelah kami tahu lebih jauh, ternyata keuntungan membudidayakan cacing itu 
berlipat ganda. Sementara tujuan orang memiliki usaha adalah mencari 
keuntungan. Bahkan keuntungan memelihara cacing ini sangat besar, karena 
dalam satu hari satu cacing bisa bertelur 1, satu bulan 1 kg berlipat menjadi 2 
kg dan seterusnya.” 
2. Sudah berapa lama anda membudidayakan cacing? 
  “Usaha beternak cacing ini adalah usaha baru bagi kami, kami baru menekuni 
usaha berternak cacing ini selama 4 bulan” 
3. Bagaimana cara anda membudidayakan/merawat cacing tersebut? awalnya 
cacing di dapat dari mana? Apakah ada makanan khusus yang anda berikan 
untuk cacing? 
“Awalnya para kami (peternak) mendapatkan bibit cacing dari Koppindo, 
dengan harga Rp.70.000/kg. Cacing ditempatkan pada rak-rak yang kemudian 
diberi media yang terbuat dari ampas aren. Cacing diberikan memakan 1x 
sehari setiap sore, berupa ampas tahu yang didapat langsung dari pabrik tahu 
dengan harga perkarungnya Rp. 25.000 dan dapat digunakan untuk memberi 
makan cacing selama 3 hari.” 
4. Apakah anda memiliki cara agar cacing tersebut dapat banyak berkembang 
biak? 
“Tidak, kami hanya memastikan agar media cacing selalu dalam keadaan 
lembab, tidak terlalu kering atau tidak terlalu basah. Kami harus rutin 
melakukan penyiraman pada media cacing setiap dua atau tiga hari sekali, 
atau bila pada musim kemarau, penyiraman biasa kami lakukan sehari sekali 
setiap sore hari. Penyiraman dilakukan karena cacing akan sangat nyaman 
sekali di media yang lembab, oleh karena itu juga, kami (peternak cacing) 
biasanya membalik (mengaduk) media setiap 10 hari sekali, hal ini untuk 
membantu meminimalisir pengerasan media sehingga media selalu gembur 
dan menambah oxigen dari media tersebut. Selanjutnya, penggantian media 
dilakukan setiap 6 bulan sekali. Selain itu cacing sangat menyukai suasana yang 
gelap maka kami tidak menerangi tempat budidaya cacing saat malam hari” 
5. Bagaimana cara anda memanen cacing? apakah perhari, perminggu, atau 
perbulan? Cacing dapat dipenen setelah? 
“Cacing yang sudah besar diambil dari media lama dan dipisahkan/diletakkan 
pada media yang baru dan dijadikan satu dalam kelompok besar, kami biasa 
menyebut ini sebagai karantina. Media yang lama dan yang baru sebenernya 
sama-sama terbuat dari serat aren. Hanya saja, cacing-cacing tersebut 
dipisahkan dari yang lama karena media yang lama sari-sari serat arennya 
sudah habis dan banyak telur didalamnya, sehingga cacing tersebut akan lebih 
nyaman berada di media baru karena mereka membutuhkan oksigen dan 
oksigen pada media baru masih sangat bagus. Panen dilakukan beberapa kali 
dalam sebulan, artinya dari beberapa rak, melainkan dibagi dalam beberapa 
sesi, jadi bisa memanen dua atau tiga kali dalam sebulan.” 
6. Setelah di panen, lalu apakah cacing dijual atau di manfaatkan sendiri? 
“Hasil ternak cacing kami bukan untuk kami manfaatkan sendiri, melainkan 
untuk dijual pada pihak Koppindo.” 
7. Bagaimana prosedur jual beli cacing tersebut? 
“Cacing dijual dalam bentuk cacing segar (masih hidup). Cacing diambil dan 
dikarantina sendiri lalu kami menghubungi Koppindo dan memberi tau bahwa 
kami sudah panen, kemudian koprasi akan datang untuk menimbang dan 
membeli cacing tersebut.” 
8. Berapa harga perkilo cacing itu? 
“Cacing dibeli dengan harga Rp. 30.000/kg.” 
9. Berapa modal dan omset yang anda peroleh? 
“Besar modal awal tergantung dengan seberapa besar dan banyaknya cacing 
yang akan di budidayakan, kalau saya (ibu widarti) modal awalnya sebesar 
Rp. 5.000.000 untuk membuat rak (media), sedangkan untuk kandang, saya 
mengeluarkan sedikitnya Rp. 25.000.000, serta bibit cacing sebanyak 50 kg 
dengan harga Rp.70.000/kg. Pada bulan kedua, dari 50 kg saya dapat 
memanen sebanyak 80 kg, dan pada bulan ketiga dapat memanen cacing 
sebanyak 200 kg. Jadi, dalam 3 bulan saya sudah memanen cacing sebanyak 
280 kg, yang dijual dengan harga Rp. 30.000/kg.” 
10. Cacing tersebut akan digunakan untuk apa oleh pembeli? 
“Setelah koprasi membeli cacing-cacing dari para peternak, maka kemudian 
koperasi akan kembali menjual cacing dalam bentuk terigu (kering) setelah 
dioven ataupun dalam bentuk jus. Kemudian, cacing-cacing tersebut 
diperuntukan untuk di export, dan dimanfaatkan sebagai bahan pembuat 
kosmetik karena memiliki enzim yang bagus untuk kulit. Selain itu cacing juga 
akan digunakan untuk bahan farmasi, yakni sebagai obat-obatan.” 
11. Apakah ada jenis-jenis cacing tertentu yang anda budidayakan dan anda jual? 
Biasanya pembeli banyak meminati untuk cacing jenis apa?  
“ada tiga jenis cacing yang kami budidayakan, yaitu cacing lumbricus 
rubellus, cacing tiger (eisenia fetida) dan cacing african night crawler” 
12. Bagaimana perkembangan ekonomi anda setelah menekuni usaha 
membudidayakan cacing? 
“Bisnis membudidayakan cacing yang kami tekuni ini jelas sangat 
menguntungkan, dan dapat membantu perekonomian keluarga, karena 
mengingat pesatnya perkembangan cacing-cacing tersebut, yang dapat 
memberikan keuntungan berlipat ganda. Bahkan setelah media (ampas aren) 
yang digunakan sebelumnya telah tidak memiliki sari lagi, koperasi akan 
membeli ampas tersebut untuk kemudian diolah menjadi pupuk.” 
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1. Mengapa anda tertarik untuk membeli cacing? 
“Karena cacing ssekarng ini banyak dicari dan mempunyai banyak kegunaan, 
yaitu bahan baku makanan pokok hewan ternak, kosmetik serta obat sebab 
cacing memiliki banyak khasiat untuk kesehatan.” 
2. Apakah anda membeli cacing secara rutin? 
“Ia, setiap ada peternak yang menghubungi karena telah memanen hasil 
budidaya cacingnya, maka pihak kami akan datang untuk membeli cacing-
cacing tersebut.” 
3. Jenis cacing apa yang anda beli? 
“Lumbricus Rubellus, cacing tiger (eisenia fetida) dan cacing african night 
crawler (ANC)” 
4. Berapa banyak yang anda beli? dan berapa harganya? 
“Berapapun yang peternak miliki maka segitu juga yang akan kita beli, dengan 
harga Rp.30,000/kg.” 
5. Cacing yang anda beli dimanfaatkan untuk apa? 
“Untuk dijual lagi, untuk dijadikan pakan hewan ternak, kosmetik dan juga 
obat” 
6. Bagaimana prosedur jual beli cacing saudara? 
“Pihak kami (Koppindo) datang kesana, setelah dihubungi, atau 
memperkirakan waktu kurang lebih 2 bulan. Kemudian diambil secara 
langsung oleh pihak koppindo dan ditimbang.” 
7. Sebagai pembeli hal-hal apa saja yang anda perhatikan saat membeli cacing? 
pernahkah anda merasa kecewa karna cacing tidak sesuai harapan? 
“kami hanya mengharapkan cacing yang sehat, yang ketika dijus cacing 
memiliki aroma cacing bukan aroma cacing busuk. Sehingga cacing 
diperjualbelikan dalam keadaan hidup, jangan sampai ada yang mati, karena 
cacing yang mati adalah virus.” 
8. Apakah anda merasa terbantu dengan adanya produsen yang 
memperjualbelikan cacing? 
“Tentu, karena hal tersebut sangat menguntungkan kedua belah pihak, usaha 


















Gambar 1 : Kandang (tempat tinggal) cacing 
 
Gambar 2 : Media cacing (ampas aren) 
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